BAB II

KONSEP TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli

Walaupun dalam bahasa Arab kaata jual (xs-Y) dan kata beli (+/,2))

adalah dua kata yang berlainan artinya, namun orang-orang Arab biasa

menggunakan ungkapan jual beli itu dengan kata yaitu as-Jl. Untuk kata ¢! 2

sering digunakan derivasi dari kata jual yaitu Z_L:e‘ . Secara arti kata Cu;gé! dalam

penggunaan sehari-hari mengandung arti”saling tukar” atau tukar-menukar.'

Dalam al-Qur’an banyak terdapat kata CU\ dan derivasinya dengan

maksud yang sama dengan arti bahasa. Secara terminology jual-beli diartikan
dengan “tukar-menukar harta secara suka sama suka” atau “peralihabn pemilikan
dengan cara penggantian munurut bentuk yang dibolehkan™.

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqih disebut al-ba’/ yang

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily

; Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 192
Ibid, 193
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mengartikannya secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain”?
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan oleh para ulama figih, diantara lain:
1. Menurut ulama Hanaﬁyah:4
i 'y o Jh J 50

Artinya: “petukaran harta benda dengan harta berdasarkan cara khusus( yang
dibolehkan)”

Definisi ini terkandung pengertian “cara yang khusus” yang dimaksud
ulama Hanafiiyah dengan kata-kata tersebut yaitu melalui ijab gabul, atau
juga boleh melaui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan
pembeli. Disamping itu, harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi
manusia, segingga bangkai, minuman keras, dan darah tidak termasuk
sesuatu yang boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak
bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang itu tetap
diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah, jual belinya tidak sah.

2. Menurut Imam Nawawi:’

S Jlay JUe alila

3 Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,2005), 3304
4 Alaudin al-Kasyani, Bada’i Ash-Shana’l fi Tartib Asy-Syara’i, Juz V, (Mesir: Syirkah al-Mathbu’ah,
tt), 133

> Muhammad Asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 11, 2
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Artinya:” pertukaran harta dengan harta untuk kepermilikan”,
3. Menurut Ibnu Qadamah:®

s 3 ’ -, P P
L QLS Ju JW alaua
Artinya: “pertkaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik’.

Dalam definisi ini ditekankan kata “milik dan pemilikan”, karena ada
juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki seperti sewa-
menyewa (al-ijarah).

4. Menurut Sayyid Sabiq:’
5 o3l S5 o o gl ST (o0 o BB I O L
Artinya:”Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar Saling
merelakan”. Atau “merindhahkan milik dengan arti ganti yang
dapat dibenarkan’.
Jual beli secara terminologi juga disebutkan oleh Syaikh Al-Qalyubi

yang dikutib oleh Abdul Aziz Muhammad Azzam yaitu:
“Akad saling mengganti dengan harta yang berakibat pada kcpemilikan
terhadap suatu benda atau manfzat untuk tempo waktu selamanya dan bukan
untuk bertagarrab kepada Allah.

Dengan kata “saling mengganti”, maka tidak termasuk di dalamnya
hibah, dan yang lain yang tidak ada saling mengganti, dan dengan kata

“harta” tidak termasuk akad nikah sebab walaupun ada saling mengganti ia

¢ Ibnu Qadamah, al-Mughni, Juz 111, (Mesir: Mathba’ah al-Imam,t.t), 559
7 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 111, Cet. ke-4, (Beirut: Darl al-Fikr, 1983), 126
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bukan mengganti harta dengan harta akan tetapi halalnya bersenang-senang
antara suami dan istri, dan dengan kata “pemilikan harta dan manfaatnya
untuk selama-lamanya”, maka tidak termasuk di dalamnya akad sewa, dan
tidak termasuk ucapan tagarrab kepada Allah, seperti hibah, sebab ia hanya
memberikan manfaat yang mubah untuk selamanya kepada pihak yang

menerima namun bukan untuk bertaqarrab kepada Allah.?

B. Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan sarana tolong-menolong antara sesama umat
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
saw. Terdapat beberapa ayat al-Qur’an dan sunnah yang berbicara tentang jual
beli antara lain:

1. Surat al-Baqarah ayat 275:

(rvo 18y UM 5w o f

Artinya:“Allsh mengahalalkan jual beli dan mengharmkan riba”(Al-
Bagarah: 257). °

2. Surat al-Baqarah ayat 198

8 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah; sistem transaksi dalam figh Islam, (Jakarta:
AMZAH, 2010), 24
? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syamil Cipta Media, 2005), 43
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Artinya: “Tidak ada dosa bagi mu untuk mencari akrunia (rezeki dari
hasil perniagaan” (Al-Bagarah: 198)."°

3. Surat an-Nisa’ ayat 29:

.......... (S e 535 038G Oof Yy

Artinya: “....kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu... {An-Nisa’:29).""

Dasar hukum jual beli berdasarkan sunnah Rasulullah, antara lain:

1. Hadis yang diriwayatkan oleh Rifa’ah ibn Rafi’:

o5 055 06 2 i 10 S I sy e o Lo U0 02
(SB35 o) 31’;-‘

Artinya:”Rasulullah SAW.ditanya salah seorang sahabat mengenai

pekerjaan  (profesi)  yang  paling  baik.  Rasulullah

SAW.menjawab: Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual
beli yang diberkati’.

Artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-kecurangan,

mendapat berkah dari Allah.
2. Hadis dari al-Baihaqi, Ibn Majah dan Ibn Hibban, Rasulullah menyatakan:

- 7L - 2 0 - &,
(heed o)) AP oF o Wil
Artinya: “Jual beli itu didasarkan atas suka sama suka’.

3. Hadis yang diriwayatkan al-Tirmidzi, Rasulullah saw bersabdah:

(A oy ) NGy LA L 1 L B

Y 1bid, 31
W 1bid, 83
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Artinya: ”Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di
surga) dengan para nabi, shaddigin, dan syuhada’.

Dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan sabda-sabda Rasulullah di atas,
para ulama figih mengatakan hukum asal dari jual beli yaitu mubah (boleh).
Akan tetapi, pada situasi tertentu, menurut Imam al-Syatibhi pakar figih Maliki,
hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Imam al-Syatibhi, memberikan contoh
ketika terjadi ikhtikar (penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar dan
harga melonjak naik). Apabila seseorang melakukan ikhAtikar dan mengakibatkan
melonjaknya harga barang yang ditimbun dan disimpan itu, maka menurrutnya,
pihak pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnya itu sesuai
dengan harga sebelum terjadi melonjaknya harga. Dalam hal ini menurutnya,

pedagang ini wajib menjual barangnya sesuai dengan ketentuan pemerintah.'?

C. Rukun dan Syarat Jual Beli
Syahnya suatu perbuatan hukum menurut hukum agama Islam harus
memenuhi dua unsur, yaitu rukun dan syarat. Oleh karena itu Muamalah (jual-
beli) adalah suatu akad, yang dianggap sah apabila memeruhi syarat dan rukun
jual-beli, dan perlu diketahui bahwa dalam hal syarat dan rukun jual-beli, para

Ulama’ berbeda pendapat antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama.

2 Abu Ishaq al-Syatibi, 4I-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah, Jilid 11, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1975), 56
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Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual).
Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan
kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena
unsure kerelaan itu merupakan unsure hati yang sulit diindra sehingga tidak
kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua
belah pihak. Indikasi yang menunjukan kerelaan kedua belah pihak yang
melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan
qabul, atau melaui cara saling memberikan barang dan harga barang."

Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada
empat,14 yaitu:

1. Orang yang berakad atau al-muya’agidain (penjual dan pembeli).
2. Ada sighat (ijab dan qabul).

3. Ada barang yang dibeli.

4. Ada nilai tukar pengganti barang.

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan
nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual

beli.”®

1> Nasrun Hareon, F igh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115
" Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, 3309
15 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalah, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 71
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Adapun syarat sahnya suatu jual beli ada dua unsur pokok yaitu bagi yang
berakad dan (barang) yang diakadi, apabila salah satu dari syarat tersebut hilang
atau gugur maka tidak sah jual belinya.Adapun syarat tersebut adalah sebagai
berikut:'®
a. Bagi Yang Berakad

Adanya saling ridha keduanya (penjual dan pembeli), tidak sah bagi
suatu jual beli apabila salah satu dari keduanya ada unsur terpaksa tanpa hak
(sesuatu yang diperbolehkan) berdasarkan firman Allah "kecuali jika jual beli
yang saling ridha diantara kalian", dan hal ini juga didasarkan pada hadits

Rasulullah Saw. yang berbunyi:'’

(erbs ot oV3)) 215 o8 o W)
Atiinya: “Jual-beli itu berdasarkan kerelaan'{HR. Ibnu Majah)'®

Adapun apabila keterpaksaan itu adalah perkara yang hak (dibenarkan
syariah), maka sah jual belinya. Sebagaimana seandainya seorang hakim
memaksa seseorang untuk menjual barangnya guna membayar hutangnya,
maka meskipun itu terpaksa maka sah jual belinya.

Orang yang berakad adalah orang yang diperkenankan (secara syariat)
untuk melakukan transaksi, yaitu orang yang merdeka, mukallaf dan orang

yang sehat akalnya, maka tidak sah jual beli dari hamba sahaya dengan tanpa

' Azhar Syarif, Hukum Jual-Beli, www. azhar1010.multiply.com/reviews/item/5 - 19k, (diakses pada
03 April 2012)
Alyub Ahmad, Fikih Lelang; perspektif hukum Islam dan hukum positif, (Jakarta: Kiswah, 2004), 22
% Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 6 , (Riyad: Darussalam. t.t), 419
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izin tuannya, anak kecil, orang gila, tapi jika orang gila dapat sadar seketika
dan gila seketika (kadang-kadang sadar dan kadang-kadang gila), maka akad
yang dilakukannya pada waktu sadar dinyatakan sah, dan yang dilakukan
ketika gila tidah sah, begitu juga anak kecil yang sudah dapat membedakan
dinyatakan valid (sah), hanya kevalidannya tergantung kepada izin walinya.'

Orang yang berakad memiliki penuh atas barang yang diakadkan atau
menempati posisi sebagai orang yang memiliki (mewakili), berdasarkan
sabda Nabi kepada Hakim bin Hazam:*°

Lg.bj:“_, AJ\) )Ji"J..?'uJ .Ju\i o\‘,)) 3:&:.’9‘:,.‘56&,;9 :rL.- 4=lF L;Lp;?ﬂ d}u_) JB
(ubcﬁi_,asub

9

Artinya: "Janganlah kamu menjval apa-apa yang bukan milikmu’
(diriwayatkan Tbnu Majah)?!

Maksud dari hadits itu adalah jangan engkau menjual sesuatu yang
tidak ada dalam kepemilikanmu. Berkata Al-Wazir Ibnu Mughirah Mereka
(para Ulama’) telah sepakat bahwa tidak boleh menjual sesuatu yang bukan
miliknya, dan tidak juga dalam kekuasaanya, kemudian setelah dijual dia beli
barang yang lain lagi (yang semisal) dan diberikan kepada pemiliknya, maka
jual beli ini bathil?? Karena jual-beli yang seperti itu mengandung unsur

penipuan dan merugikan salah satu pihak.

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, 51

2 Mahmud Muhammad Bablily, Etika Berbisnis; Studi Kajian Konsep PerekonomianMenurut Al-
Quran Dan As-Sunnah”. (Solo: CV. Ramadhani, 1990), 160.

*! Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 421

2 Azhar Syarif, Hukum Jual-Beli.,
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Jadi syarat orang yang berakad (penjual dan pembeli) bisa kita
klasifikasikan seperti berikut:

1) Berakal, agar tidak terkicuh, jadi orang yang benar-benar gila dan bodoh
(tidak bisa membedakan baik bagi dirinya atau bagi orang lain) jual
belinya tidak sah.

2) Dengan kehendaknya sendiri (tidak ada unsur paksaan).

3) Keduanya tidak mubazir (orang yang berakad hendaknya tidak
boros/pemboros, karena orang yang boros di dalam hukum dikatakan
sebagai orang yang tidak cakap bertindak, jadi perbuatan hukumnya di
bawah pengampuan/perwaliannya).

4) Baligh, ketentuan dewasa dalam hukum Islam adalah umur 15 tahun, atau
sudah bermimpi (bagi laki-laki) dan haid (bagi perempuan).”

b. Bagi (Barang) Yang Diakadi.

Barang tersebut adalah sesuatu yang boleh diambil manfaatnya secara
mutlag, maka tidak sah menjual sesuatu yang diharamkan mengambil
manfaatnya seperti khamar, babi, darah, bangkaidan berhala. Sebagaimana
ditegaskan oleh Rasulullah Saw.dalam suatu hadits: 24

@2 oy a0 5ty 3y s 2 655 B B gy

Artinya: "Sesunggubnya Allah dan Rasulullah telah mengharamkan jual—bell

khamar, bangkai, babi dan patung berhala’, (HR. Bukhari dan
Muslim).

B Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 130.
 Moh Rifa’i dkk, Terjemahan Khulasah Kifayatul Ahyar, (Semarang, 1987), 184.
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Maksud dari pelarangan tersebut adalah karena barang-barang itu
najis dan haram. Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu ketentuan
barang yang dijual-belikan adalah barangnya itu suci dan bersih materinya,
| jadi tidah sah menjual barang yang najis, baik barangnya atau harganya.
Begitu juga barang yang terkena najis dan tidak dapat disucikan maka akad
jual-belinya menjadi batal. _

Barang yang diakadi baik berupa harga atau sesuatu yang dihargai
mampu untuk didapatkan (dikuasai), karena sesuatu yang tidak dapat
didapatkan (dikuasai) menyerupai sesuatu yang tidak ada, maka tidak sah

jual-beli sesuatu yang tidak diketahui kwalitas dan kwantitasnya seperti ikan

dalam air, hal tersebut sesuai hadits Nabi, yaitu:25
403?287 L0 s o020 K M » -
(Al oly ) T A1 el 3 SLCI Y2 Gy ade ) oo @ J g, JB

Artinya “Rasulullah SAW, bersabda:Janganlah kamu membeli ikan dalam air
karena padanya terkandung unsur penipuan”’ (HR. Ahmad).

Jadi barang yang diakadi tersebut diketahui ketika terjadi akad oleh
yang berakad, karena ketidaktahuan terhadap barang tersebut merupakan
suatu bentuk penipuan, sedangkan penipuan dilarang oleh syara’, maka tidak
sah membeli sesuatu yang dia tidak melihatnya, atau dia melihatnya akan
tetapi dia tidak mengetahui (hakikat) nya, karena yang demikian itu

berlawanan dengan asas suka sama suka (saling ridha). Dan tidak sah juga

¥ Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Bogor: Kencana, 2003), 198.
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menjual dengan mengundi (dengan krikil) seperti ucapan "lemparkan (kerikil)

undian ini, maka apabila mengenai suatu baju, maka bagimu harganya adalah

sekian”. Ini seperi hadits Nabi SAW: %
(ot oh92) 23 g 0y S o 8 oy e 1 o DY g b

Artinya: “Bahwa Rasulullah Saw melarang memperjval-belikan barang

dengan cara pelemparan batu (kerikil) dan jual beli dengan cara
spekulasi”. (HR. Muslim).

Karena ketidak jelasan barang yang menjadi obyek perjanjian jual-
beli itu bisa merugikan salah satu pihak dan mengandung unsur penipuan.
Oleh karenanya bahwa barang yang menjadi akad jual-beli harus memenuhi
criteria yang sudah ditentukan dalam syara’. Diantara syarat-syarat barang
yang menjadi obyek jual-beli itu bisa kita klasifikasikan seperti berikut:

1) Barangnya bersih, artinya bahwa barang yang diperjualbelikan bukanlah
benda yang dikualifikasikan sebagai benda najis dan benda yang
diharamkan.

2) Barang yang diperjual-belikan adalah sesuatu yang bermanfaat (dapat
dimanfaatkan), seperti; Gajah untuk mengangkut barang dan sebagainya.

3) Barang yang diperjual-belikan benar-benar milik orang yang melakukan
transaksi jual-beli, jadi tidak boleh menjual barang orang lain atau

membelanjakan uang orang lain, kecuali ada izin atau kuasa dari orang

yang memilikinya.

% Azhar Syarif, Hukum Jual-Beli.,
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4) Barang atau uang yang telah menjadi miliknya itu haruslah telah berada
ditangannya atau dalam kekuasaannya dan dapat diserahkan sewaktu
terjadi transaksi (barang itu dapat diserahkan).

5) Dapat mengetahui/diketahui barang dan harganya, mengetahui disini
dapat diartikan secara lebih luas, yaitu melihat sendiri keadaan barang
baik mengenai hitungan, takaran, timbangan, atau kualitasnya. Jadi
barangnya diketahui secara transparan, baik kualitas maupun jumlahnya.

6) Barang yang diakadkan ada di tangan, karena barang yang belum
ditangan (tidak berada dalam penguasaan penjual) dilarang, sebab bisa
jadi barang tersebut rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah
diperjanjikan.”’

Sedangkan Ulama fiqih berbeda pendapat dalam menetapkan
persyaratan jual-beli, pada umumnya mercka menyatakan bahwa jual-beli
mempunyai empat macam Syarat,yaitu syarat terjadinya akad (in’iqad),
syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz), dan syarat lujum.?®
Sedangkan menurut Ulama’ Madzhab syarat jual beli ada enam puluh tujuh,
dengan perincian dibawah ini:

Menurut ulama Hanafiyah, Diantara perbedaan syarat dalam jual-beli

yang terjadi dikalangan Ulama’ antara lain yaitu: seperti persyaratan yang

27 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam. (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 135.
 Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah. (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 76
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ditetapkan oleh Ulama’ Hanafiyah, bahwa yang berkaitan dengan syarat jual-

beli ada 23, diantaranya yaitu:

a. Syarat terjadinya akad (in’igad) adalah : Syarat-syarat yang telah
ditetapkan syara’.antara lain: (1). Syarat Aqid (orang yang akad), (2).
syarat dalam akad, (3). Tempat Akad, (4). Ma’qud ‘Alaih (objek akad).

b. Syarat pelaksanaan akad (lafadz) diantaranya adalah: (1) Benda dimiliki
Akid atau berkuasa untuk akad, (2) pada benda tidak terdapat milik orang
lain.

c. Syarat sahnya akad terbagi dua, yaitu: (1). Syarat umum adalah: Syarat-
syarat yang berhubungan dengan semua bentuk jual-beli yang telah
ditetapkan syara’. (2). Syarat khusus adalah: syarat yang hanya ada pada
barang-barang tertentu.

d. Syarat lujum (kemestian), syarat ini hanya ada satu, yaitu akad jual-beli
harus terlepas atau terbebas dari khiyar (pilihan) yang berkaitan dengan
kedua pihak yang akad dan akan menyebabkan batalnya akad.?”

Menurut Ulama’ Hanafiyah jika jual beli tidak memenuhi syarat
terjadinya akad, maka akaa tersebut batal, jika tidak memenuhi syarat sah akad
tersebut fasid, sedangkan apabila tidak memenuhi akad nafadz, akad tersebut

mauquf cenderung boleh. Jika tidak memenuhi syarat lujum, akad tersebut

BIbid., 80
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mukhayyir (pilih-pilih), baik khiyar untuk menetapkan maupun membatalkan.*®
Jadi kepastian suatu akad sangat ditekankan, karena syarat lujum itu harus
terlepas dari adanya khiyar yang bisa membatalkan akad.

Menurut Madzhab Maliki syarat-syarat yang dikemukakan oleh Ulama’
Malikiyah, berbeda dengan Ulama’ sebelumnya, tapi tujuanya tetap sama yaitu
menuju muamalah yang disyari’atkan. Syarat yang dimukakan Ulama’ Malikiyah
meliputi: Yang berkenaan dengan aqid (orang yang akad), shighat, dan ma’qud
alaih (barang).>! Jadi shighat menurut Ulama® Malikiyah termasuk juga syarat
jual-beli, sedangkan menurut Ulama® Hanafiyah shighat (Ijab dan Qobul) adalah
satu-satunya rukun jual-beli, Ulama’ Malikiyah juga menerima khiyar itu bisa
dilihat dimana didalamnya tidak mencantumkan syarat /ujum. Diantara syarat
jual-beli sekaligus hal-hal yang harus dipenuhi dalam syarat itu, menurut Ulama’
Malikiyah ada 11, yaitu:

a. Syarat Aqid (penjual dan pembeli) meliputi empat hal, yitu:
1) Pembeli dan penjual sudah famyiz.
2) Keduanya adalah pemilik barang.
3) Keduanya berkehendak sendiri, maka jual-belinya orang terpaksa batal.

4) Penjual hendaknya pintar, sadar dan dewasa.*?

®1bid,, 76
3! Wiroso, Jual-beli Murabahah, (Y ogyakarta: UII Press, 2005), 29.
32 Ibid,, 30
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Dengan demikian yang melakukan akad jual-beli haruslah seorang yang
sudah baligh, berakal (bisa membedakan yang benar/baik dengan yang batil) dan
sepenuhnya memiliki atau menjadi wakil atas barang tersebut, sekaligus tidak
adanya unsur keterpaksaan atau harus dengan kemauannya sendiri, maka orang
yang terpaksa atau dipaksa jual-belinya tidak sah.

Menurut Ulama’ Malikiyah tidak mensyaratkan harus Islam bagi aqid
kecuali dalam membeli hamba yang muslim dan membeli mushaf. Begitu juga
dipandang sahih jual-beli orang yang buta?

b. Syarat dalam shighat, meliput dva hal, yaitui:
1) Tempat akad satu majelis, jadi ijab dan qobul dalam satu majelis.
2) Pengucapan ijab dan qobul tidak terpisab/tidak ada pemisah.
c. Syarat harga dan barang yang dihargai, meliputi lima hal:
1) Bukan barang yang dilarang syara’.
2) Barangnya harus suci.
3) Barang tersebut bisa diambil manfaatnya oleh syara.
4) Diketahui oleh kedua orang yang berakad dan
5) Barangnya bisa diserah terimakan.

Menurut Madzhab Syafi’l Syarat yang ditentukan oleh Ulama’

Syafi’iyah tidak jauh beda dengan Ulma’ Malikiyah, tapi hal-hal yang harus ada

dalam syarat tersebut dijelaskan lebih rinci lagi. Ulama’ Syafi’iyah

#Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah, 81
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mensyaratkan 22 syarat, yang berkaitan dengan Aqid, Shigat, dan Ma’qud alaih.
Persyaratan tersebut adalah:>*
a. Syarat Agid, meliputi empat hal, yaitu:

1) Faham, dewasa, sadar, yaitu baligh, berakal, baik agamanya dan
hartanya

2) Tidak dipaksa atau tanpa hak.

3) Islam, dan

4) Pembeli bukan musuh atau bukan orang kafir yang diperangi atau
memerangi.

b. Syarat Shighat, terdiri dari dua belas macam, yaitu:

1) Berhadap-hadapan atau berbentuk pembicaraan yang jelas

2) Ditujukan pada seluruh badan yang akad, jadi tidak sah
mengatakan”Saya menjual barang ini kepada kepala atau tangan
kamu”,

3) Qobul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab, jadi orang yang
mengucapkan qobul haruslah orang yang diajak bertransaksi oleh orng
yang mengucapkan ijab.

4) Harus menyebutkan barang atau harga.

5) Ketika mengucapkan shighat harus disertai niat (maksud).

6) Pengucapan ijab dan qobul harus sempurna.

3* Wiroso, Jual-Beli Murabahah, 30.
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8)

9)
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Ijab dan qobul tidak terpisah, artinya keduanya tidak boleh diselingi
oleh waktu yang terlalu lama, yang menggambarkan adanya
penolokan dari salah satu pihak.

Antara ijab dan qobul tidak dipotong oleh pembicaraan lain yang
keluar dari akad, meskipun sebentar, karena pembicaraan yang
sebentar itu bisa saja merusak akad (disitu terdapat perasaan
berpaling dari qobul)

Orang yang mengucapkan ijab tidak boleh merubah ucapannya
sebelum pihak yang lain menerimanya, seperti perkataan “saya jual
lima ribu, kemudian berkata lagi,’saya menjualnya dengan sepuluh
ribu, padahal barang yang dijual masih sama dengan barang yang

pertama dan belum ada qobul.

10) Ijab dan qobul secara lafadz maupun makna haruslah cocok dan serasi

(bersesuaian antara ijab dan qobul secara sempurna).

11) Tidak menta’liq (menggantungkan jual-beli) dengan sesuatu yang

tidak dibutuhkan oleh akad.

12) Akadnya tidak dibatasi dengaa dengan ukuran waktu tertentu, karena

akad jual-beli menuntut waktu selama-lamanya.

c. Syarat Ma’qud alaih (barang yang diakadkan) meliputi lima hal, yaitu:35

1) Barangnya harus suci.

 Muhammad Yusuf Musa, Al-dhwal wa Nazhariyah al-‘Aqd, (Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabi,

1976),165



39

2) Barang itu dapat diambil manfaatnya menurut ketentuan syara’.

3) Barangnya dapat diserahkan.

4) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain.

5) Barangnya jelas dan dapat diketahui oleh orang yang berakad, baik
zat, sifat maupun ukurannya.

Yang terakhir yaitu pendapat dari Ulama’ Hanabilah yang tidak jauh
berbeda dari pendapat Ulama’-ulama’ sebelumnya. Para Ulama’ hanabilah
menetapkan 11 syarat dalam jual-beli, yang meliputi syarat bagi yang
berakad (Aqid), Shighat, dan barang yang diakadkan (Ma’qud alaih). **

a. Syarat aqid, meliputi dua hal, yaitu:

1) Dewasa, aqid harus dewasa (baligh dan berakal), kecuali pada jual-
beli barang-barang yang sepele atau telah mendapatkan izin dari
walinya dan mengandung unsur kemaslahatan.

2) Adanya kerelaan, masing-masing aqid harus saling ridha.

b. Syarat shighat, ada tiga macam, yaitu:

1) Harus satu majelis/berada ditempat yang sama dalam ijab dan qobul .

2) Antara ijab dan qobul tidak ada selingan (pemisah).

3) Akad tidak ditentukan waktunya dan tidak dikaitkan dengan sesuatu
yang tidak berhubungan dengan akad.

c. Syarat ma’qud alaih (barang yang diakadkan) terdiri dari enam hal, yaitu:

3 Rahmat Syafi’i, Figh Muamalah., 85.
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2. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang dibayar
kemudian maka waktu pembayarannya harus jelas.

3. Jika jual beli itu dengan saling mempertukakarkan barang, maka barang

yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara.

D. Macam-Macam Jual Beli
Macam-macam jual beli secara umum seperti yang diungkapkan oleh
Wahbah az-Zuhaily dibagi menjadi empat macam yaitu:>°
1. Jual beli as-salam.

Jual beli as-salam adalah jual beli melalui pesanan, yaitu jual beli
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu vang muka kemudian barangnya
diantarkan belakangan.

2. Jual beli muqayyadah (barter)

Jual beli Mugayyadah adalah jual beli dengan cara menukar barang

dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu.
3. Jual beli murhlaq.
Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah

disepakati sebagai alat tukar pertukaran, seperti uang.

% Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam wa Adillatuhu, (Beirut:Darl al-Fikr, 1989), 595-596
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4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar.

Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang
yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti
uang perak dengan uang emas.

Sedangkan jumhur ulama’ membagi jual-beli menjadi dua macam, yaitu
jual-beli yang dikategorikan sah (sahih) dan jual-beli yang dikategorikan tidak
sah. Jual-beli sahih adalah Jual beli yang memenuhi ketentuanrt syara’, baik
rukun maupun syaratnya. Sedangkan jual-beli tidak sah adalah jual-beli yang
tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual-beli menjadi rusak
(fasad) atau batal.

Adapun menurut Ulama’ Hanafiyah, dalam masalah muamalah terkadang
ada suatu kemaslahatan yang tidak ada ketentuannya dari syara’ sehingga tidak
sesuai atau ada kekurangan dengan ketentuan syari’at. Akad seperti itu adalah
rusak, tetapi tidak batal.® Dengan kata lain ada akad yang batal saja dan juga
ada akad yang rusak saja tanpa harus batal.

Maka dari itu Ulama’ Hanafiyah membagi menjadi tiga macam, yaitu:
jual-beli sah (sahih), batal dan rusak (fasid).*'

Jual-beli yang sahih adalah apabila jual-beli itu disyari’atkan memenuhi

ketentuan rukun dan syarat yang ditentukan, barang itu bukan milik orang lain,

“°Rahmat Syafi’l, Figih Muamalah , 91-92.
“1Ali Hasan, Berbagai macam Transaksi dalam Islam (Figih Muamalah), (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), 128-138
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dan tidak terikat dengan khiyar lagi, maka jual beli tersebut sahih dan mengikat
kedua belah pihak.

Jual-beli yang batal (batil) adalah apabila jual-beli itu salah satu atau
seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual-beli pada dasamya dan sifatnya tidak
disyari’atkan, maka jual-beli itu batil. Seperti jual beli yang dilakukan oleh anak
kecil atau orang gila.

Jual-beli rusak (fasid) adalah jual-beli yang sesuai dengan ketentuan
syari’at pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syari’at pada sifatnya, seperti
jual-beli yang dilakukan oleh orang mumayyiz, tetapi bodoh schingga
menimbulkan pertentangan. Adapun dalam masalah ibadah, Ulama’ Hanafiyah
sepakat dengan jumhur Ulama’ bahwa batal dan fasad adalah sama.

Dari ketiga macam jual-beli tersebut, jual-beli batil dan rusak (fasid)
masih banyak diperselisihkan dikalangan Ulama’ madzhab bahkan ada juga yang
dilarang oleh Islam secara mutlak. Berkenaan dengan jual-beli yang dilarang
dalam Islam, Wahbah Al-Juaili meringkasnya sebagai berikut:*2
1. Terlarang sebab ahliah (ahli akad)

Ulama’ telah sepakat bahwa jual-beli yang dikategorikan sahih adalah
apabila dilakukan oleh orang baligh, berakal, dapat memilih, dan mampu ber-
tasharruf secara bebas dan baik. Jadi mereka yang tidak dianggap sah jual

belinya yaitu:

“?Rahmat Syafi’l, Figih Muamalah, 93-102.



a. Jual beli orang gila, Ulama’ sepakat tidak sah.

b. Jual-beli anak kecil, Ulama’ Syafi’iyah berpendapat bahwa jual-beli anak
yang belum baligh, tidak sah. Karena tidak ada ahliah. Sedangkan
menurut Ulama’malikiyah, Hanafiyah dan Hanabilah anak kecil dianggap
sah bila mendapatkan izin dari walinya.

. Jual-beli orang buta, Ulama’ Syafi’iyah menganggap tidak sah dan
menurut Jumhur Ulama’ dikategorikan jual-beli sahih, bila sifat dari
barangnya disebutkan.

d. Jual-beli terpaksa, tidak atas kemauan sendiri.

e. Jual-beli fudhul (jual-beli milik orang tanpa seizin pemiliknya). Menurut
Ulama’ Hafiyah dan Malikiyah, jual-belinya ditangguhkan sampai dapat
izin pemiliknya. Sedangkan menurut Ulama’ Hanabilah dan Syafi’iyah
tidak sah.

f. Jual-beli Malja’ (jual-beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni
menghindar dari perbuatan zhalim). Jual-beli tersebut fasid menurut
Ulama’Hanafiyah dan batal menurut Ulama’ hanabilah.* |

2. Terlarang sebab shighat
Ulama’ Figih sepakat atas sahnya jual-beli yang didasarkan pada
keridhaan diantara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian diantara ijab

dan qobul;berada disatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah.

“Ibid., 95.
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Jual-beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak
sah. Beberapa jual-beli yang dipandang tidak sah atau masih diperdebatkan
oleh para Ulama’ adalah sebagai berikut:

a. Jual-beli Mu’athah (jual-beli yang disepakati oleh pihak akad, berkenaan
dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai ijab-qobul).
Jumhur Ulama’ menyatakan sahih apabila ada ijab dari salah satunya.

b. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad, sebab tidak memenuhi
syarat terjadinya akad.

c. Jual-beli Munjiz (jual-beli yang dikaitkan dengan suatu syarat atau
ditangguhkan pada waktu yang akan dat ang).44

3. Terlarang sebab ma’qud alaih (barang jualan)

Secara umum ma’qud alaih adalah harta yang dijadikan alat
pertukaran oleh orang yang akad, yang biasa disebut dengan barang jualan
dan harga. Ulama’ figih sepakat bahwa jual-beli dianggap sah apabila ma’qud
alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan,
dapat dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan milik
orang lain, dan tidak ada larangan dari syara’.

Selain itu, ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian
Ulama’, tetapi diperselisihkan oleh Ulama’ lain. Diantaranya yaitu:

a. Jual-beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada.

* Aiyub Ahmad, Fikih Lelang; Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. (Jakarta: Kiswah,
2004),45
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b. Jual-beli barang yang najis dan terkena najis.

c. Jual-beli barang yang tidak jelas (majhul).

d. ual-beli buah-buahan atau tumbuhan yang belum kelihatan matangnya.

e. Jual-beli barang yang tidak dapat dilihat (ghaib), dan jual-beli sesuatu
sebelum dipegang.*

4. Terlarang sebab syara’.

Diantara jual-beli ini yang masih diperselisihkan sebagian Ulama’, antara
lain:

a. Jual-beli Riba

b. Jual beli anggur untuk dijadikan khamr.

¢. Jual-beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain.

d. Jual-beli barang dari hasil pencegatan barang dijalan.

e. Jual-beli memakai syarat.

f. Jual-beli dengan uang dari barang yang diharamkan. *

Yang menyebabkan perselisihan disitu adalah karena mereka para
Ulama’ Madzhab ada yang membedakan antara pengertian batal dan fasad
(rusak), dan ada juga yang menyatakan bahwa batal dan fasad itu sama.
Maka dari itu para ulama madzhab ada yang melarang secara mutlak, juga

ada yang masih membolehkan tapi harus memenuhi beberapa syarat.

“>Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah, 99.
“Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (figh muamalah), (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), 131



47

Sedangkan masalah yang terakhir kenmapa jual beli itu dilarang menurut
Wahbah Al-Juaili adalah jual beli yang terlarang sebab syara’, karena tidak
sesuai dengan ketentuan yang sudah disyari’atkan oleh agama. Ketidak
sesuaiannya bisa kita lihat dengan tidak terpenuhinya syarat-syarat dari

barang ataupun harga dari pelaksanaan jual-beli tersebut.

E. Manfaat dan Hikmah Jual Beli
1. Manfaat jual beli yaitu:

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang
menghargai hak milik orang lain.

b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar kerelaan
atau suka sama suka.

c. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepaskan barang
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli
memberikan uvang dan menerima dagangan dengan puas. Dengan
demikian, jual beli juga mampu mendorong untuk saling bantu antara
keduanya dalam kebutuhan sehari-hari.

d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang haram

(batil). Allah swt. Berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan
harta sesamammu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan
‘m?nziagaan4 _)yazzg berlaku suka sama suka di antara kamu.(An-

Nisa’: 29).

g. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan, keuntungan dan laba dari
jual beli dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan hajat sehari-
hari. Apabila kebutuhan sehari-hari dapat dipenubi maka ketentraman
jiwa dapat pula tercapai.*®

2. Hikmabh jual beli yaitu:

Setiap hukum yang diatur oleh Allah SWT. Dan Rasul-Nya
mempunyai rahasia-rahasia tersendiri. Rahasia itu dapat disebut dengan
hikmah, yang adakalanya dianalisis oleh manusia; sebaliknya ada ketentuan
syari’at yang tidak dapat dikaji hikmahnya secara rasional. Demikian pula
halya hikmah yang terkandung dalam pengaturan dan di-syari’atkan dalam
transaksi atau perjanjian jual-beli. Diantara hikmah-hikmah yang terkandung
dalam pelaksanaan jual-beli adalah:*

a. Menghindarkan manusia dari kesulitan dalam bermuamalah dengan

hartanya, mencegah manusia dari perbuatan saling menguasai dan

cksploitas (memakan harta sesaa dengan cara yang batil).

7 Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, 83

8 Syaikh Ali Ahmad al-Jurjawi, Terjemah Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, penerjemah: Hadi
Mulyo, (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1992), 375

* Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, 194.



49

b. Dapat memenuhi kebutuhan karena sesungguhnya manusia itu
membutuhkan apa yang dimiliki oleh kelompok lain/kawannya.
c. Dapat memeperoleh harta secara halal.
d. Untuk melapangkan kehidupan manusia.
e. Sebagai wujud interaksi sosial antara penjual dan pembeli, akibatnya
timbullah hak dan kewajiban secara timbal balik.
Oleh karena itu, jelas bahwa tujuan dan hikmah jual-beli bukanlah
sekedar memenuhi kebutuhan hidup manusia saja; tetapi mengandung nilai-

nilai ubudiyah dan duniawiyah.*

F. Bentuk Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam
Jual beli yang dilarang terbagi menjadi dua: Perfama, jual beli yang
dilarang dan hukumnya tidak sah (batal). Kedua, jual beli yang hukumnya sah
tetap dilarang, yaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi
ada beberapa faktor yang menghalangi kebolchan proses jual beli.
1. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk jual beli
yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut:’
a. Jual beli yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan >

Barang yang haram dimakan haram juga untuk diperjualbelikan. Adapun

® Aiyub Ahmad. Fikih Lelang; Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif, 21.

5! Abdul Rahman Ghazali, Figih Muamalat, 80

32 Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayat al-Akhyar, Jilid 1, (Bandung;: PT.
al-Ma’arif, t.t), 234

b. Jual beli yang belum jelas.>*

Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk
diperjual belikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penjual,
maupun pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar yaitu tidak jelas,
baik barangnya, harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun
ketidak jelasan yang lainnya. Jual beli dilarang karena samar-samar
antara lain:

1) Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya.

2) Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya menjual ikan dalam
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Jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat
tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur
yang merugikan dilarang oleh agama. Seperti pembeli berkata saya mau
membeli tanah kamu dengan syarat kamu nikahkan aku dengan anak

gadis mu atau sebaliknya.

. Jual beli yang menimbulkan kemadaratan. Segala sesuatu yang
menibulkan kemudaratan, kamaksiatan, dan kemusyrikan dilarang untuk
dioperjualbelikan, sperti patung, salib.

. Jual beli dilarang karena dianiaya. Seperti, menjual anak binatang yang
masih membutuhkan (bergantung) pada induknya.

Jual beli muhaqalaha, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih disawah
atau di ladang.

. Jual beli mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau
(belum pantas dipanen).

. Jual beli mulasamah, yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh. Misalnya,
seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannnya di waktu malam
atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah membeli kain
ini.

Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-melempar. Seperti

seseorang berkata: lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti ku
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lemparkan pula apa yang ada padaku. Setelah terjadi pelemparan maka
terjadilah jual beli, dalam hal ini tidak ada ijab dan kabulnya yang ada
hanyalah penipuan.

j. Jual beli muzabanah, yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang
kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah sedang
ukurannya dengan ditimbang sehingga akan merugikan pemilik padi
kering.

2. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak
terkait.>®

a. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar.

Apabila ada dua orang yang masih tawar-menawar atas sesuatu
barang, maka terlarang bagi orang lain membeli barang tersebut, sebelum
penawar pertama diputuskan.

b. Jual beli dengan menghadang barang dagangan di luar kota / pasar.
Maksudnya adalah menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar dapat
membelinya dengan harga murah.

¢. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian akan

dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut.

3¢ Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 2005), 82-83
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d. Jual beli barang sampasan atau curian. Jika si pembeli telah tahu bahwa
barang itu barang curian/rampasan, maka keduanya telah bekerja sama

dalam perbuatan dosa.

G. Jual Beli As-Salam
1. Pengertian as-salam.

As-salam ((.5)) dalam istilah fikih disebut juga as-salaf(LLS). Secara

etimologis, kedua kata memiliki makna yang sama, yaitu mendahulukan
pembayaran dan mengakhirkan barang. Penggunaan kata as-salam biasanya
digunakan oleh orang-orang Hijaz, sedangkan penggunaan kata as-salaf
biasanya digunakan oleh orang;orang Irak. Secara terminologis, sa/am adalah
menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu
barang yang ciri-cirinya disebutkan dengan jelas dengan pembayaran modal
terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan dikemudian hari.”” Menurut
Sayyid Sabiq, as-salam atau as-salaf (pendahuluan) adalah penjualan sesuatu
dengan kriteria tertentu (yang masih berada) dalam tanggungan dengan
pembayaran segera atau disegerakan.”®

Selain definisi tersebut, terdapat beberapa definisi lain mengenai

salam yang berkembang di kalangan fuqaha, antara lain:

" M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), 143.
58 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Juz 12, (Bandung: Al-Ma’arif, 1988), 110.
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Fuqaha Syafi’iyah dan Hanbali mendefinisikan jual beli salam

adalah: >’

°
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Artinya: "Akad yang discpakati dengan menentukan ciri-ciri terfentu dengan
membayar harganya lebih dahulu, sedangkan barangnya diseralikqn
kemudian dalam suatu majlis akad."

Fugqaha Malikiyah mendefinisikan jual beli salam sebagai berikut:
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Artinya: “Jual beli yang modalnya dibayar dahulu, sedangkan barangnya
diserahkan sesuai dengan waktu yang disepakati”

Dari beberapa definisi di atas, disimpulkan bahwa yang dimaksud
jual beli sa/am adalah transaksi jual beli yang pembayarannya dilaksanakan
ketika akad berlangsung dan penyerahan barang dilaksanakan di akhir
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli.

Dalam menggunakan akad sa/am, hendaknya menyebutkan sifat-sifat
dari objek jual beli salam yang mungkin bisa dijangkau oleh pembeli, baik
berupa barang yang bisa ditakar, ditimbang maupun diukur. Disebutkan juga
jenisnya dan semua identitas yang melekat pada barang yang dipertukarkan
yang menyangkut kualitas barang tersebut. Jual beli salam juga dapat berlaku
untuk mengimport barang-barang dari luar negeri dengan menyebutkan sifat-

sifatnya, kualitas dan kuantitasnya. Penyerahan uang muka dan penyerahan

% Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz TV, (Damaskus: Darul Fikr, 2008), 359.
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barangnya dapat dibicarakan bersama dan biasanya dibuat dalam suatu
perjanjian.6°

Untuk zaman modern ini, jual beli pesanan lebih terlihat dalam
pembelian alat-alat furniture, seperti kursi tamu, tempat tidur, lemari
pakaian. Barang seperti ini, biasanya dipesan sesuai dengan selera konsumen.
Oleh sebab itu, dalam jual beli pesanan, hal ini boleh dilakukan dengan syarat

harga barang harus dibayar terlebih dahulu.

2. Dasar hukum jual beli as-salam.
Jual beli pesanan atau as-salam dibenarkan dalam Islam, sebagaimana

firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi:

20 35 [ ] or 0 Soss 2
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah, tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu
menuliskannya. (Al-Baqarah: 282). 1

Hadits Nabi yang menerangkan tentang hukum jual beli sa/am, yaitu:

% M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 144.
8! Departeman Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, 48
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Artinya: “Rasufullah SAW datang ke Madinah, dan pada saat itu orang
banyak sedang mengadakan salam pada tamar untuk jangka
waktu dua dan tiga tahun. Maka Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa menghutangkan, hendaklah ia menghutangkan
dalam harga yang diketahui dan timbangan yang diketahui,
hingga masa yang diketahui,"*

Sabda Rasulullah SAW ini muncul ketika beliau pertama kali

hijrah ke Madinah, dan mendapati para penduduk Madinah melakukan
transaksi jual beli sa/am. Jadi Rasulullah SAW membolehkan jual beli
salam asal akad yang dipergunakan jelas, ciri-ciri barang yang dipesan

jelas, dan ditentukan waktunya.®

Ibnu Abbas r.a., berkata:
"o: f/: 5: o. ’. ‘. - Y )’/’a: . 7 Y P t./ﬁ ’.’Jzo’
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Artinya: “Aku bersaksi bahwa as-salaf yang dijamin untuk waktu
tertentu benar-benar dihalalkan Allah di dalam kitabullah dan
diizinkan.” Kemudian ia membaca ayat Allah: “Hai orang-
orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaknya kamu
menuliskannya dengan benar.”*

%2 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardzabah Bukhari Ju'fi,
Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al Fikr, 1992), 61.

6 Nasroen Haroen, Figih Muamalah, 148. )

% Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 11, h. 482. Hadis no. 3463.

’
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Berdasarkan kedua hadits tersebut, jual beli sa/am ini
hukumnya dibolehkan, selama ada kejelasan ukuran, timbangan, dan
waktunya yang ditentukan. Dasar hukum jual beli ini telah sesuai
dengan tuntutan syariat dan kaidah-kaidahnya. Bahkan dalam
prakteknya, jual beli sa/am juga tidak menyalahi qiyas yang
membolehkan penangguhan penyerahan barang seperti halnya

dibolehkannya penangguhan dalam pembayaran.®®

3. Rukun dan syarat jual beli as-salam.

Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa rukun jual beli sa/am ini hanya
Ijab (ungkapan dari pihak pemesan dalam memesan barang) dan gabu/
(ungkapan pihak produsen untuk mengerjakan barang pesanan). Lafaz yang
dipakai dalam jual beli pesanan (Zndent) menurut ulama Malikiyah,
Hanafiyah, dan Hanabilah adalah lafaz as-salam, as-salaf; atau al-bay’ (jual
beli). Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah, lafaz yang boleh dipergunakan
dalam jual beli pesanan ini hanya as-sa/am dan as-salaf Alasan ulama
Syafi’iyah adalah bahwa menurut kaidah umum (analogi) jual beli seperti
ini tidak dibolehkan, karena barang yang dibeli belum kelihatan ketika
akad. Akan tetapi, syara’ membolehkan jual beli ini dengan
mempergunakan lafaz as-salam dan as-salaf Oleh sebab itu, perlu

pembatasan dalam pemakaian kata itu sesuai dengan pemakaian syara’.

% Burhanuddin S., Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPFE, 2009), 213.
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Adapun rukun jual beli sa/am menurut jumhur ulama, selain

Hanafiyah, terdiri atas:
a. Al-Agid

Al-Agid adalah orang yang melakukan akad. Dalam perjanjian

salam, pihak penjual disebut dengan a/-Muslam Ilaih (orang yang

diserahi) dan pihak pembeli disebut a/-Muslam atau pemilik as-salam

(yang menyerahkan).’® Keberadaan agid sangatlah penting, sebab tidak

dapat dikatakan akad jika tidak ada agid, begitu pula tidak akan terjadi

Tjab dan qabul tanpa adanya agid.

b. Objek jual beli salam
Yaitu harga dan barang yang dipesan. Barang yang dijadikan
sebagai objek jual beli disebut dengan al-Muslam Fih. Barang yang
dipesan harus jelas ciri-cirinya dan waktu penyerahannya. Harga (ra’su
malis salam) dalam jual beli salam harus jelas serta diserahkan waktu
akad.
c. Sigat (Ijab dan Qabul)
Tjab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan
penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syari’at yang berpengaruh

pada objek perikatan. Yang dimaksud dengan "sesuai dengan kehendak

%Chairuman pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 48.
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syari’at" adalah bahwa seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua pihak
atau lebih tidak boleh, apabila tidak sejalan dengan kehendak syara’.
Misalnya, kesepakatan untuk melakukan transaksi riba, menipu orang
lain, atau merampok kekayaan orang lain. Sedangkan pencantuman
kalimat "berpengaruh pada objek perikatan" maksudnya adalah
terjadinya perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang melakukan ijab)
kepada pihak lain (yang menyatakan qabul).

Adapaun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli salam

adalah sebagai berikut:

a. Syarat orang yang berakad (A/-Agid)

Ulama’ Malikiyah dan Hanafiyah mensyaratkan agid harus
berakal, yakni sudah mumayyiz, anak yang agak besar yang
pembicaraan dan jawaban yang dilontarkannya dapat dipahami, serta
berumur minimal 7 tahun. Oleh karena itu, anak kecil, orang gila dan
orang bodoh tidak boleh menjual harta seckalipun miliknya.®’

Sebagaimana firman Allah dalam surat an- Nisa’ ayat 5:

D“ID‘)’ " o ’f
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" Hendi Suhendi, Figh Mu'amalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 74.
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Artinya: "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya...” o8

Adapun ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mensyaratkan aqid
harus balig (terkena perintah syara’), berakal, telah mampu memelihara
agama dan hartanya. Dengan demikian, ulama Hanabilah membolehkan
seorang anak kecil membeli barang yang sederhana atas seizin
walinya.69 Kecakapan yang sempurna yang dimiliki oleh orang yang
telah balig itu dititikberatkan pada adanya pertimbangan akal yang
sempurna, bukan pada bilangan umur atau bilangan tahun yang
dilaluinya. Kualitas kekuatan akal pikiran juga dapat mempengaruhi
secara signifikan kecakapan seseorang untuk melakukan perbuatan
hukum atau hal-hal yang membawa dampak akan tanggungjawab yang
dipikulnya nanti dikemudian hari, seiring dengan pengambilan posisi
sebagai personal yang melakukan perbuatan itu.”

b. Syarat yang terkait dengan pembayaran atau harga, antara lain:

1) Alat bayar harus diketahui dengan jelas jumlah dan jenisnya oleh
pihak yang terlibat dalam transaksi. Ketentuan tersebut
dimaksudkan untuk menghilaugkan ketidakjelasan dalam transaksi
yang akhimya dikhawatirkan dapat menimbulkan perselisihan

dikemudian hari.

% Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 115.

% Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 54.

™ Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII
Press, 2000), 31.
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2) Pembayaran harus dilakukan seluruhnya ketika akad telah
disepakati. Hal ini dimakudkan untuk menjaga maksud utama jual
beli salam, yaitu membantu pihak yang butuh modal untuk biaya
produksi.

3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang.”’

c. Syarat yang terkait dengan barang, diantaranya:

1) Barangnya menjadi utang atau tanggungan bagi penjual. Dengan
demikian, barang pesanan yang telah menjadi tanggungan pihak
penjual, keberadaannya tidak boleh diserahkan kepada pihak lain.
Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: “Barang siapa mengadakan salam terhadap sesuatu, maka
janganlah ia memberikannya kepada orang lain.””

2) Komoditinya harus dengan sifat-sifat yang jelas, misalnya dengan
disebutkan jenis, wama, ciri-ciri, macam dan ul(urannya73 Hal ini
dilakukan agar tidak terjadi konflik antara seorang Muslim dengan
saudaranya yang menyebabkan dendam dan permusuhan di antara

keduanya.”* Pada era modern seperti sekarang, untuk menambah

"Muhammad, Model-model Akad Pembigyaan di Bank Syariah (Panduan Teknis Pembuatan Akad
atau Perjanjian Pembigyaan Pada Bank Syariah), (Y ogyakarta: UII Press, 2009), 79.

™ Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardzabah Bukhari Ju'fi,
Shahih Bukhari, 58.

” Abdul Fatah Idris dan Abu Abmadi, Kifayatul Akhyar Terjemahan Ringkas Figih Islam Lengkap,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 141.

™ Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2000), 511.
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kejelasan spesifikasi pengetahuan tentang macam komoditi yang
akan dijadikan a/-muslam fih dapat ditambahkan dengan
menghadirkan bentuk visual dari al-mus/am fih.

3) Barang yang dipesan harus selalu tersedia di pasaran sejak akad
berlangsung sampai tiba waktu penyerahan. Aturan ini ditetapkan
guna menjamin sebuah kepastian dapat diserahkannya barang
tersebut tepat pada waktunya. Karena kesanggupan penjual untuk
penyerahan barang didasarkan pada upayanya untuk menyediakan
barang tersebut.

4) Barang yang dipesan dalam akad sa/am harus berupa al-misliyat,
yakni barang yang banyak padanannya di pasaran yang
kuantitasnya dapat dinyatakan melalui hitungan, takaran atau
timbangan. Pendapat ini menurut Ulama’ Hanafiyah, Syafi’iyah
dan Hanabilah. Sedangkan menurut Malikiyah, akad salam
dibolehkan atas barang al-gimiyyah yaitu yang dapat dinyatakan
dengan kriteria tertentu.”

5) Penyerahan barang dilakukan dikemudian hari.”® Barangnya dapat
diberikan sesuai dengan waktu yang dijanjikan (pendapat ulama
Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah). Akan tetapi, ulama

Syafi’iyah menyatakan bahwa dalam jual beli pesanan boleh saja

7 Ghufron Mas’adi, Figh Mu'amalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 148.
" Burhanuddin S., Hukum Kontrak Syariah, 215.
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barang diserahkan waktu akad, sebagaimana dibolehkan
penyerahannya pada waktu yang disepakati bersama, sehingga
memperkecil kemungkinan terjadi penipuan.”’

6) Disebutkan tempat penyerahan barang pesanannya.’®

d. Syarat tentang waktu dan tempat penyerahan barang
1) Syarat tentang waktu penyerahan barang
Mengenai tenggang waktu penyerahan barang dapat saja

ditentukan tanggal dan harinya, tetapi tidak semua jenis barang
dapat ditentukan demikian.”” Ulama Hanafiyah dan Hanabilah
mengatakan satu bulan. Sedangkan ulama Malikiyah memberi
tenggang waktu setengah bulan. Wahbah az-Zuhayli (guru besar
figih Islam Universitas Damaskus) menyatakan, bahwa tenggang
waktu penyerahan barang itu sangat bergantung pada keadaan
barang yang dipesan dan sebaliknya diserahkan kepada

kesepakatan kedua belah pihak yang berakad dan tradisi ((374)

yang berlaku pada suatu daerah.®

2) Syarat tentang tempat penyerahan barang.

77 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 150.

™ Dewi Gemala, et. al, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), 114.

™ Adiwarman Aswar Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 93.

% M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 146.



Pihak-pihak yang bertransaksi harus menunjuk tempat
untuk penyerahan barang yang dipesan. Ketentuan ini ditetapkan
apabila untuk membawa barang pesanan diperlukan biaya
pengiriman atau tempat terjadinya transaksi tidak layak dijadikan
tempat penyerahan barang pesanan, seperti di tengah gurun.
Namun, apabila tempat terjadnya transaksi itu layak dijadikan
tempat penyerahan atau untuk membawanya tidak diperlukan
biaya pengiriman, maka tidak harus menunjuk tempat penyerahan
barang.

Jika kedua belah pihak yang berakad tidak mencantumkan
penentuan tempat serah terima, jual beli sa/am tetap dinyatakan
sah, dan tempat penyerahan bisa ditentukan kemudian. Hal ini
dikarecnakan tidak ada hadits yang menjelaskannya. Apabila
penyerahan barang merupakan syarat sah jual beli sa/am, maka
Rasulullah akan menyebutkannya seperti beliau menyebutkan
takaran, timbangan dan waktu.®'

Yang perlu diperhatikan adalah dalam inelakukan akad salam
syarat tentang waktu dan tempat penyerahan barang tergantung pada
kesepakatan diantara kedua belah pihak, agar lebih memberikan rasa

aman dan lebih menjaga agar tidak terjadi perselisihan.

8! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Juz 12, 122.
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Apabila penyerahan barang pada saat tengang waktu yang
disepakati sudah jatuh tempo, maka pihak penjual atau produsen wajib
menyerahkan barang itu pada waktu dan tempat yang telah disepakati.
Jika barang yang ditransaksikan itu tidak kunjung ditemukan hingga
waktu penyerahannya, maka pihak konsumen atau pemesan hendaknya
bersabar hingga barang yang dipesannya itu tersedia atau konsumen
boleh membatalkan transaksinya dan meminta kembali uangnya.
Karena, jika transaksi itu gagal, maka harganya harus dikembalikan.
Dan jika uangnya hilang, maka produsen harus menggantinya.82

Apabila barang yang dipesan telah diterima dan kemudian
terdapat cacat pada barang itu atau tidak sesuai dengan sifat-sifat, ciri-
ciri, kualitas, kuantitas barang yang dipesan, maka pihak pemesan atau
konsumen boleh meminta ganti rugi atau menyatakan apakah ia
menerima atau tidak, sekalipun dalam jual beli pesanan ini tidak ada
hak khiyar.®® Dalam figh Islam juga menyebutkan bahwa apabila pada
barang yang dibeli terdapat cacat, kerusakan dan ketidaksesuaian
dengan apa yang dipesan, maka barang yang dibeli dapat dikembalikan

kepada penjualnya. Ketentuan ini sesungguhnya untuk menjamin hak-

82 Saleh al-Fauzan, Fikih Sehari-hari, 409.
$ M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 146-147.
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hak pembeli atau konsumen agar mendapatkan barang yang sesuai
dengan yang dipesan.84
Syarat Tjab dan Qabul (Sigat)

Sigat adalah pernyataan ijab dan qabul, ijab merupakan
pernyataan yang keluar lebih dahulu dari salah seorang yang melakukan
transaksi yang menunjukkan atas keinginan melakukan transaksi.
Adapun qabul adalah pernyataan yang terakhir dari pihak kedua yang
menunjukkan atas kerelaannya menerima pemyataan pertama.®® Unsur
penting dari jual beli salam adalah kerelaan kedua belah pihak, sama
halnya dengan jual beli lainnya. Sesuai dengan apa yang ditentukan
oleh Allah SWT dalam surat an- Nisa’ ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecvali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
di antara kamu’.

Adapun syarat-syarat ijab qabul yang harus dipenuhi dalam jual

beli salam adalah:

¥ Samsul Ma’arif, et. al., Figih Progresif Menjawab Tantangan Modernitas, (Jakarta: FKKU Press,

2003), 133-134

% Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa adillatubu, Juz IV, 348.
% Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 122.
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1) Tujuan yang terkandung di dalam pernyataan ijab dan qabul harus
jelas dan terdapat kesesuaian, sehingga dapat dipahami oleh
masing-masing pihak.

2) Pelaksanaan ijab dan qabul harus berhubungan langsung dalam
suatu maijlis. Apabila kedua belah pihak hadir dan saling bertemu
dalam satu tempat untuk melaksanakan transaksi, maka tempat
tersebut adalah majlis akad. Adapun jika masing-masing pihak
saling berjauvhan maka majlis akad adalah tempat terjadinya
qabul.¥’ Pernyataan ijab dan qabul dapat dilakukan dengan cara
lisan, tulisan atau surat menyurat, atau isyarat yang memberikan
pengertian dengan jelas tentang adanya ijab dan qabul, dan dapat
juga berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab
qabul

3) Menggunakan kata as-salam atau as-salaf. Bila menggunakan kata-
kata jual beli (a/-bay’) maka tidak sah, menurut pendapat yang
lebih kuat. Alasan yang dikemukakan adalah karena jual beli
pesanan termasuk jual beli yang secara qiyas tidak diperbolehkan,
akan tetapi pelarangan ini telah dihapuskan dengan pertimbangan
kebutuhan masyarakat terhadap kontrak sa/am. Sechingga para

ulama berpendapat perlu adanya sebuah pembatasan terhadap

87 Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah, h. 51.
# Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, 68.
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penggunaan kata yang hanya sesuai deﬁéén apa yang diajarkan
oleh syara’. Oleh karena itu, syara’ membolehkan akad ini hanya
dengan menggunakan kata-kata sa/am dan salaf Tetapi ada pula
pendapat yang membolehkan akad ini dengan menggunakan kata
jual beli (al-bay’) biasa dan tetap sah sebagai transaksi jual beli

salam.



